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ABSTRAK 

Dalam meningkatkan produktivitas seringkali perusahaan mengesampingkan 

faktor lingkungan. Sebenarnya dengan meningkatkan kinerja lingkungan 

perusahaan dapat meningkatkan juga produktivitas perusahaan. Dalam green 

productivity kinerja lingkungan dan produktivitas merupakan hal yang 

mendapatkan perhatian yang sama. Pada batik Ayu Arimbi yang merupakan salah 

satu industri batik yang ada pada provinsi DIY, setelah dilakukan penelitian 

didapatkan beberapa proses yang menghasilkan limbah yang tidak ramah 

lingkungan. Hal ini dapat dilihat setelah melakukan perhitungan dengan material 

balance. Terdapat limbah cair dan limbah padat yang dihasilkan oleh batik Ayu 

Arimbi pada saat melakukan proses produksi. Untuk menghitung kinerja 

lingkungan digunakan EPI, nilai dari perhitungan EPI sebesar -250,509. 

Sedangkan nilai produktivitas perusahaan rata-rata 133,21%. Setelah dilakukan 

identifikasi masalah dengan menggunakan diagram fishbone didapatkan beberapa 

masalah yang menyebabkan terjadinya limbah, terutama pada limbah cair. 

Kemudian untuk mengatasi masalah tersebut dibuat 2 alternatif. Alternatif 1 yaitu 

dengan mengganti pewarna kimia menjadi pewarna alami. Alternatif 2 yaitu 

dengan membuat alat untuk mencuci kain batik. Setelah dilakukan analisis dengan 

menggunakan deret seragam dan estimasi indeks EPI didapatkan alternatif 2 

sebagai alternatif terpilih. Dengan menerapkan alternatif 2 maka produktivitas 

akan meningkat menjadi 282,24% dan nilai EPI akan meningkat menjadi -173,883.  

 

Kata Kunci: Green Productivity,material balance, diagram fishbonee, EPI, deret 

seragam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Dewasa ini persaingan dalam dunia industri semakin ketat. Setiap 

perusahaan memiliki caranya tersendiri untuk dapat bersaing dengan 

kompetitornya. Hal ini dikarenakan setiap perusahaan memiliki fokus utama 

dalam melakukan perningkatan kinerja perusahaan. Terdapat beberapa hal 

yang difokuskan oleh perusahaan seperti meningkatkan kualitas, meningkatkan  

produktivitas, dan meningkatkan inovasi. Hal ini dilakukan perusahaan agar 

dapat bersaing dan tidak tergerus persaingan dalam dunia industri. 

Peningkatan produktivitas merupakan hal yang penting bagi perusahaan. 

Perusahaan sering kali melakukan produksi yang kurang efisien dan kurang 

efektif sehingga seringkali menghasilkan waste yang merugikan bagi 

perusahaan. Disaat waste yang dihasilkan pada saat produksi semakin banyak 

maka produktivitas perusahaan juga semakin tidak maksimal. Dapat diketahui 

produktivitas dapat dicari dengan membagi antara ouput  dan input yang 

digunakan untuk produksi.  

Dengan meningkatkan produktivitas perusahaan akan mendapatkan 

beberapa manfaat. Manfaat yang didapatkan perusahaan diantaranya 

menghemat biaya yang dikeluarkan perusahaan. Biaya yang dihemat antara 

lain biaya inventory, biaya pengadaan, dan biaya oprasional. Sehingga biaya-

biaya yang dihemat dapat digunakan untuk peningkatan di sektor lain. Manfaat 

lain yang didapatkan oleh perusahaan adalah mendapatkan tambahan 

pemasukan dari jumlah barang yang diproduksi secara lebih efisien. 
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Seringkali perusahaan dalam meningkatkan produksi mengesampingkan 

mengenai dampak yang dihasilkan dari proses produksi tersebut. Mungkin 

produktivitas akan meningkat jika menggunakan suatu bahan yang 

membahayakan lingkungan atau mencemari lingkungan. Hal ini tentunya tidak 

bagus dan tidak sesuai dengan konsep Green Productivity.  

Green Productivity memiliki konsep yaitu better with less APO (2006)  

atau yang dapat diartikan menjadi lebih baik tanpa mengurangi suatu apapun. 

Tentu dalam konsep ini hal yang ditekankan adalah aspek pada lingkungan 

yang menerima dampak dari produksi yang dilakukan. Dengan menggunakan 

pendekatan Green Productivity ini nilai indeks produktivitas dapat 

ditingkatkan dan pencemaran dalam lingkungan dapat diminimalisir. 

Industri batik merupakan salah satu industri yang memiliki kemungkinan 

untuk mencemari lingkungan. Pencemaran yang disebabkan oleh industri batik 

berbentuk limbah cair yang kemudian dapat mencemari lingkungan sekitar. 

Hal ini tentu tidak sejalan dengan konsep green productivity dimana aspek 

lingkungan merupakan salah satu aspek penting yang diperhatikan. Berikut 

merupakan contoh dampak yang ditimbulkan oleh industri batik.  
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Gambar 1. 1 Pencemaran Batik Sungai Lohji Pekalongan 

Sumber : Google maps 

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa aliran Kali Loji Pekalongan 

memiliki warna yang hitam pekat. Bahkan dari gambar dapat dilihat bahwa 

aliran sungai berdekatan dengan laut sehingga limbah yang menyebabkan air 

berwarna hitam juga langsung mengalir ke laut. Seperti yang diketahui 

Pekalongan merupakan salah satu penghasil batik terbesar di Indonesia. 

Namun, dari sisi lain juga merupakan salah satu penghasil limbah cair dengan 

jumlah yang besar. Sebelum terjadi hal yang sama pada pekalongan maka 

hendaknya industri batik di daerah lain lebih memperhatikan mengenai limbah 

cair yang ditimbulkan. 

Pembuangan limbah cair ke sungai seperti sudah menjadi tradisi bagi 

industri batik, baik dari kelas industri kecil sampai industri besar. Pada batik 

Ayu Arimbi Kabupaten Sleman ini pencemaran pada sungai juga terjadi, 
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terutama pada proses pencucian kain batik. Hal ini dikarenakan tidak adanya 

alat atau tempat yang memadai untuk mencuci kain, sehingga limbah hasil 

cucian terbuang ke sungai. Sebelum dampak yang ditimbulkan terhadap 

lingkungan semakin terasa, maka sebaiknya dilakukan tindakan mengenai hal 

ini.   

Pemerintah juga memperhatikan mengenai dampak dari industri terhadap 

pencemaran lingkungan sekitar yang ditimbulkan. Pemerintah Daerah 

Istimewa Yogyakarta menetapkan standar mengenai kandungan zat kimia yang 

dimiliki oleh limbah industri pada Peraturan Daerah Daerah Istimewa 

Yogyakarta No. 7 Tahun 2016 tentang baku mutu air limbah. Dalam peraturan 

tersebut limbah cair dari air limbah batik merupakan salah satu faktor yang 

menjadi perhatian pemerintah. Tidak hanya pemerintah daerah yang membuat 

peraturan mengenai limbah atau dampak yang ditimbulkan oleh perusahaan 

terhadap lingkungan, namun pemerintah pusat juga membuat peraturan ini 

dalam PP No. 27 Tahun 1999. Dimana dalam peraturan tersebut dibahas 

mengenai Analisis mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL). 

Dengan menerapkan Green Productivity maka perusahaan akan 

mendapatkan beberapa keuntungan. Keuntungan yang dimaksudkan disini 

adalah meningkatnya kinerja lingkungan dengan melakukan penanganan 

terhadap limbah yang dihasilkan terhadap lingkungan. Namun, pastinya 

perusahaan atau pengusaha tidak akan mau jika produktivitasnya menurun 

dikarenakan ingin meningkatkan kinerja lingkungan. Tapi, hal ini tidak akan 

terjadi pada peningkatan kinerja lingkungan dengan menggunakan pendekatan 
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green productivity dikarenakan memang dalam pendekatan ini diharapkan 

dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja lingkungan meningkat.  

1.2.Rumusan Masalah 

Dari permasalahan yang dibahas dalam latar belakang yang sudah ada 

maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan dibahas adalah “Bagaimana 

meningkatkan produktivitas dengan menerapkan pendekatan Green 

Productivity pada Industri Batik Ayu Arimbi ? “ 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu : 

1. Mengukur produktivitas perusahaan. 

2. Mengetahui EPI ( Environmental Perfomance Indicator ). 

3. Mengetahui permasalahan produksi yang menyebabkan pemborosan. 

4. Memberikan solusi yang ramah lingkungan. 

5. Minimasi Limbah. 

1.4.Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian yang akan dilakukan 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Meningkatkan produktivitas perusahaan. 

2. Mengurangi limbah yang dihasilkan oleh perusahaan. 
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1.5.Batasan Masalah dan Asumsi Penelitian 

Batasan masalah dan Asumsi penelitian dibuat bertujuan untuk membantu 

peneliti agar penelitian terarah dan fokus terhadap pokok permasalahan yang 

dibahas. Berikut merupakan batasan yang dibuat agar penelitian mencapai 

sasaran : 

1. Penelitian dilakukan sampai dengan tahap rencana implementasi alternatif. 

2. Produktivitas yang diukur pada periode Januari – Desember 2017. 

3. Limbah yang diteliti hanya limbah cair yang ada pada sumur pembuangan 

limbah. 

4. Tren penjualan kain batik diasumsikan sama dengan tahun 2017. 

1.6.Sistematika penulisan 

Dalam penelitian ini disusun sistematika penulisan sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan bahas dalam beberapa sub bab yakni Latar belakang 

yang menjelaskan dasar pengambilan suatu masalah yang akan diteliti, 

Rumusan Masalah yang merupakan pokok permasalahan yang akan menjadi 

fokus penelitian, Tujuan Penelitian yang meliputi pokok-pokok yang menjadi 

tujuan dari adanya penelitian, Manfaat Penelitian dimana didalamnya 

terkandung aspek manfaat dari adanya penelitian yang dilakukan, Batasan dan 

Asumsi Penelitian merupakan hal-hal yang menjadi lingkup pembahasan 

sehingga penelitian akan fokus pada satu obyek saja. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang kajian-kajian teori yang mendukung penelitian yang 

dilakukan yang meliputi penelitian terdahulu sebagai acuan dari penelitian saat 

ini. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Dalam bab ini tercantum beberapa sub bab pokok penelitian yang 

meliputii obyek penelitian dimana didalamnya menjelaskan fokus penelitian 

dan tempat dilakukannya penelitian, jenis data merupakan keterangan jenis 

data apa sajan yang digunakan sebagai bahan pengolahan, metode 

pengumpulan data merupakan cara-cara pengumpulan data  yang digunakan 

dalam penelitian,  metode analisis data dimana didalamnya menjelaskan 

bagaimana pengolahan data sehingga menghasilkan pembahasan-pembahasan 

dan kerangka alir penelitian yang merupakan diagram alir penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan objek penelitian, uji validitas dan uji 

reliabilitas data, perhitungan dan analisis finansial, perhitungan dan analisis 

EPI, perhitungan dan analisis setiap alternatif.   

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari analisa dan pembahasan terhadap 

penelitian yang dilakukan serta saran untuk perusahaan dan peneliti 

selanjutnya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Kesimpulan 

Setelah dilakukan observasi, pengumpulan data, dan pengolahan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Produktivitas perusahaan memiliki nilai yang bervariasi. Produktivitas 

pada bulan Januari- Desember 2017 berada pada angka 63,60% - 301%. 

Dari 12 periode tersebut ada 4 periode yang memiliki angka produktivitas 

dibawah 100% yaitu pada bulan Januari, Maret, Mei, dan September. 

2. Menurut perhitungan yang sudah dilakukan pada Bab IV dapat diketahui 

nilai Indeks Environmental Perfomance Indicator (EPI) batik Ayu Arimbi 

sebesa -250,509. Dikarenakan hasil yang dicapai adalah minus, maka 

dapat dikatakan bahwa batik Ayu Arimbi memiliki kinerja lingkungan 

dibawah standar baku mutu limbah cair batik yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta yang ada pada Perda No.7 Tahun 

2016. 

3. Permasalahan produksi yang menyebabkan terjadinya waste atau 

pemborosan terutama yang berdampak buruk bagi lingkungan adalah pada 

bagian pencucian. Dimana pada bagian ini menghasilkan jumlah limbah 

cair terbanyak dengan volume 140 liter dalam 1 kali produksi. Limbah cair 

ini berbahaya bagi lingkungan dikarenakan air limbah tercampur dengan 

zat kimia yang terkandung di dalamnya.  



 
 

73 
 

4. Solusi ramah lingkungan yang terpilih dari penelitian ini adalah berupa 

pembuatan alat pencuci batik dan pemberian arang batok kelapa pada 

sumur pembuangan limbah. Dengan menerapkan solusi ini diestimasikan 

dapat melakukan penghematan sebesar Rp36.392.146/ tahun serta 

meningkatkan produktivitas menjadi 282,24% dan meningkatkan indeks 

EPI menjadi -173,883.  

5. Dengan diterapkannya alternatif 2 maka didapatkan hasil berupa limbah 

yang dapat diminimasi sebanyak 64,64 liter limbah cair dalam 1 kali 

produksi. 

5.2.Saran 

Saran dan masukan yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah 

sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan perbaikan lagi pada kinerja lingkungan yang ada pada 

batik Ayu Arimbi. Perbaikan mungkin dapat dilakukan dengan cara 

pembuatan Instalasi Air Limbah (IPAL) untuk batik Ayu Arimbi agar 

limbah dapat terolah menjadi lebih baik. 

2. Peneliti selanjutnya dapat memfokuskan penelitian pada limbah padat 

yang dihasilkan pada batik Ayu Arimbi untuk dapat meningkatkan 

produktivitas. 
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 Kuisioner 

KUISIONER 

 

Dalam rangka penyusunan penelitian tugas akhir yang berjudul “Peningkatan 

Produktivitas Dengan Penerapan Pendekatan Green Productivity pada Industri 

Batik Ayu Arimbi Kabupaten Sleman”, diperlukan data berupa kuisioner yang diisi 

oleh ahli pada bidang lingkungan. Dengan mengajukan kuisioner ini saya 

mengharap kesediaan responden untuk mengisi kuisioner ini dengan sebenar-

benarnya. Kuisioner yang diajukan oleh peneliti digunakan untuk menghitung 

Environmental Perfomance Indicator (EPI) dengan membandingkan hasil uji 

laboratorium di BBTKLPP DIY (terlampir) dengan Perda DIY No. 7 Tahun 2016. 

Atas waktu dan partisipasi yang diberikan oleh responden saya ucapkan 

terimakasih. 

 

Nama Responden : 

Institusi  : 

 

Berdasarkan Perda DIY No. 7 Tahun 2016 yang mengatur mengenai baku mutu 

air limbah untuk kegiatan industri batik berikut merupakan standar yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah daerah : 

Parameter Kadar Paling 

Banyak (mg/L) 

BOD 85 

COD 250 

TDS 2000 

TSS 60 

Fenol 0.5 

Krom Total(Cr) 1 

Amonia Total 3 

Sulfida 0.3 

Suhu 3 derajat 

pH 6.0 - 9.0 

Sumber : Perda DIY NO.7 Tahun 2016 
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Bagian 1  : 

Petunjuk  : Beri tanda centang (v) pada angka yang menunjukan tingkat 

dampak polusi zat kimia dengan memperhatikan tingkat bahayanya 

terhadap kesehatan manusia 

Skor penilaian : 

Nilai 1  : Dampak polusi sangat tidak membahayakan 

Nilai 2 : Dampak polusi tidak membahayakan 

Nilai 3 : Dampak polusi cukup membahayakan 

Nilai 4 : Dampak polusi membahayakan 

Nilai 5 : Dampak polusi sangat membahayakan 

 

No Zat kimia 

Dampak yang 

ditimbulkan 

Tingkat Bahaya 

1 2 3 4 5 

1 BOD             

2 COD             

3 TDS             

4 TSS             

5 Fenol             

6 

Krom 

Total(Cr)             

7 

Amonia 

Total             

8 Sulfida             

10 Suhu             

11 pH             
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Bagian 2  : 

Petunjuk  : Beri tanda centang (v) pada angka yang menunjukan tingkat 

dampak polusi zat kimia dengan memperhatikan tingkat bahayanya 

terhadap keseimbangan flora dan fauna 

Skor penilaian : 

Nilai 1  : Dampak polusi sangat tidak membahayakan 

Nilai 2 : Dampak polusi tidak membahayakan 

Nilai 3 : Dampak polusi cukup membahayakan 

Nilai 4 : Dampak polusi membahayakan 

Nilai 5 : Dampak polusi sangat membahayakan 

 

No Zat kimia 

Dampak yang 

ditimbulkan 

Tingkat Bahaya 

1 2 3 4 5 

1 BOD             

2 COD             

3 TDS             

4 TSS             

5 Fenol             

6 

Krom 

Total(Cr)             

7 

Amonia 

Total             

8 Sulfida             

10 Suhu             

11 pH             

 

Yogyakarta, .... April 2019 

Responden, 

 

 

 

(................................................) 
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 Hasil Uji Laboratorium 
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 Gambar 3D 
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2
0

Dimensi untuk perhitungan Volume : 

 Dimensi jari-jari : 
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120

 Dimensi tinggi : 
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DAFTAR SINGKATAN 

AMDAL : Analisis mengenai Dampak Lingkungan 

APO  : Asian Productivity Organization 

BBTKLPP : Balai Besar Teknik dan Kesehatan Lingkungan Pengendalian 

Penyakit 

BCR  : Benefit Cost Ratio 

BOD  : Biochemical Oxygen Demmand 

CaO  : Kalsium Oksida 

COD  : Chemical Oxygen Demand 

Cr  : Krom 

DAF  : Dissoveled Air Floatation 

DIY  : Daerah Istimewa Yogyakarta 

EPI  : Environmental Perfomance Indicator 

GP  : Green Productivity 

GPI  : Green Productivity Index 

IPAL  : Instalasi Pengolahan Limbah 

IRR  : Internal Rate of Return 

NPV  : Net Present Value 

Perda  : Peraturan Daerah 

PP  : Peraturan Pemerintah 

TDS  : Total Dissolved Solid 

TSS  : Total Suspended Solid 

UMKM : Usaha Mikro, Kecil, Menengah 

UNESCO : The United Nations Educational, Scientific and Cultural 

Organization 
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